
 

1 
 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Artemisia (Artemisia annua L.) adalah tanaman yang mempunyai banyak 

spesies berkisar sekitar 200 - 400 spesies yang berasal dari daerah sub tropis 

(iklim temperate). Pada tahun 1972 di Negara Cina dilakukan penelitian yang 

menunjukkan bahwa tanaman artemisia mempunyai kandungan bahan aktif 

artemisinin yang sangat efektif untuk mengatasi penyebab penyakit malaria yang 

telah resisten terhadap kina (quinine) (Ebadi, 2002). Menurut Ferreira et al. 

(2005), satu-satunya jenis tanaman yang mengandung artemisinin dengan kadar 

yang cukup tinggi adalah tanaman artemisia di alam yang bervariasi antara 0,1 – 

1,8%, sedangkan hibrida klon China dan Vietnam mengandung artemisinin 

mencapai 2%. 

Tanaman artemisia dapat dikembangkan di daerah tropis, meskipun 

berasal dari daerah sub tropis, dengan cara pemuliaan atau seleksi adaptasi 

hibridasi (Gusmaini dan Nurhayati, 2007). Beberapa negara di daerah tropis telah 

membuktikan dapat membudidayakan tanaman artemisia dan menghasilkan 

artemisinin yang cukup tinggi yaitu sekitar 0,5 – 1,5%, antara lain yaitu Malaysia, 

Brazil, Vietnam, Madagaskar dan Sub Sahara Afrika. Di Indonesia masih perlu 

dilakukan pengembangan tanaman artemisia, mengingat masih banyak kasus 

penyakit malaria yang terjadi di Indonesia hingga saat ini dan masih 

membutuhkan bahan baku artemisinin yang besar. Selain sebagai obat penyakit 

malaria, kandungan tanaman artemisia juga mempunyai manfaat meredakan 

gejala demam (analgesic-antipyretic), anti bakterial anti-inflamatory, dan 

menurunkan resiko kanker (WHO, 2006). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan biomassa 

pada tanaman artemisia yaitu melalui penggunaan mikroorganisme lokal (MOL). 

Mikroorganisme lokal merupakan mikroorganisme hasil fermentasi dari bahan 

baku yang ada di lingkungan sekitar dan mudah didapat. Bahan utama MOL 

terdiri dari beberapa komponen yaitu, karbohidrat, glukosa dan sumber 

mikroorganisme. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam MOL yaitu N, P, K, 

Ca, Mg, S, Mn, Fe, Cu, Zn, Mo, dan Bo. Selain kandungan unsur hara yang 
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lengkap, MOL juga dapat digunakan sebagai starter atau dekomposer, pupuk 

hayati, pestisida organik dan fungisida dengan dosis yang sangat kecil (Handayani 

et al., 2015).  

Hasil penelitian Khadafi (2020) menunjukkan bahwa pemberian MOL nasi 

basi dengan cara pemberian MOL disiram dengan konsentrasi 0 ml/L air, 20 ml/L 

air dan 40 ml/L air tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman artemisia, 

tetapi berpengaruh terhadap karakteristik morfologi tanaman dengan hasil 

tertinggi pada pemberian MOL nasi basi 40 ml/L air. Sementara hasil penelitian 

Arofat (2020) menunjukkan bahwa pemberian MOL rebung bambu dengan cara 

pemberian MOL disiram dengan konsentrasi 0 ml/L air, 20 ml/L air dan 40 ml/L 

air tidak berpengaruh terhadap biomassa tanaman artemisia, tetapi berpengaruh 

terhadap morfologi tanaman artemisia pada sudut cabang primer dan lingkar 

kanopi tanaman dengan hasil tertinggi pada pemberian MOL rebung bambu 20 

ml/L air. Pada penelitian Khadafi (2020) tanaman artemisia yang diberi perlakuan 

dengan MOL nasi basi menghasilkan waktu panen yang lebih lambat yaitu 85 

hari. Sedangkan pada penelitian Arofat (2020) tanaman artemisia yang diberi 

perlakuan dengan MOL rebung bambu menghasilkan waktu panen yang lebih 

cepat yaitu 63 hari, tetapi kedua penelitian tersebut dilakukan pada waktu yang 

berbeda. Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut maka dilakukan penelitian 

MOL rebung bambu, MOL bonggol pisang dan MOL nasi basi dalam waktu yang 

bersamaan, dengan tujuan untuk mengkonfirmasi ulang apakah hasil penelitian 

tersebut relevan jika dilakukan dalam waktu yang bersamaan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis mikroorganisme lokal (MOL) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman artemisia? 

2. Apakah cara pemberian mikroorganisme lokal (MOL) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman artemisia? 

3. Apakah terdapat interaksi antara jenis dan cara pemberian 

mikroorganisme lokal (MOL) terhadap pertumbuhan tanaman artemisia? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh jenis mikroorganisme lokal (MOL) terhadap 

pertumbuhan tanaman artemisia. 

2. Mengetahui pengaruh cara pemberian mikroorganisme lokal (MOL) 

terhadap pertumbuhan tanaman artemisia. 

3. Mengetahui interaksi antara jenis dan cara pemberian mikroorganisme 

lokal (MOL) terhadap pertumbuhan tanaman artemisia. 

D. Hipotesis 

1. Diduga jenis mikroorganisme lokal (MOL) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman artemisia. 

2. Diduga cara pemberian mikroorganisme lokal (MOL) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman artemisia. 

3. Diduga terdapat interaksi antara jenis dan cara pemberian 

mikroorganisme lokal (MOL) terhadap pertumbuhan tanaman artemisia. 


